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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi digital dalam penyelenggaraan 

pemerintahan, khususnya pada sektor pelayanan publik. Transformasi tersebut diwujudkan melalui penerapan konsep smart 

city yang menempatkan smart governance sebagai salah satu dimensi penting dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

transparansi, dan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan 

implementasi smart governance pada aplikasi Jogja Smart Service (JSS) di Kota Yogyakarta dan Magesty di Kota Magelang 

sebagai bentuk inovasi pelayanan publik berbasis smart city. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi literatur (literature review) melalui pengumpulan data sekunder yang berasal dari artikel jurnal, buku, laporan penelitian, 

dan berbagai dokumen ilmiah yang relevan. Analisis dilakukan berdasarkan lima dimensi utama smart governance, yaitu 

kesiapan infrastruktur teknologi, kualitas sumber daya manusia, integrasi layanan digital, partisipasi masyarakat, dan 

kemampuan pemerintah dalam melakukan inovasi pelayanan publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua aplikasi telah 

berkontribusi dalam mendukung transformasi digital pelayanan publik melalui penyediaan layanan yang lebih mudah diakses, 

efisien, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Namun demikian, implementasi smart governance pada 

Jogja Smart Service menunjukkan tingkat optimalisasi yang lebih tinggi dibandingkan Magesty, terutama pada aspek integrasi 

layanan digital, kesiapan infrastruktur teknologi, partisipasi masyarakat, dan pengembangan inovasi pelayanan publik. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan implementasi smart governance sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

infrastruktur digital, kualitas sumber daya manusia, serta komitmen pemerintah dalam melakukan pengembangan layanan 

secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Smart Governance, Smart City, Pelayanan Publik, Jogja Smart Service, Magesty. 

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. Pemerintah dituntut untuk 

mampu memberikan pelayanan yang cepat, efektif, efisien, serta mudah diakses oleh masyarakat. Kondisi tersebut 

mendorong terjadinya transformasi digital dalam sektor publik sebagai upaya meningkatkan kualitas pelayanan 

dan tata kelola pemerintahan. Pemanfaatan teknologi digital tidak lagi dipandang sebagai pelengkap, melainkan 

sebagai kebutuhan dalam menghadapi tuntutan masyarakat yang semakin dinamis. Menurut Zein dan Septiani 

(2025), transformasi digital dalam pemerintahan menjadi sarana penting untuk mewujudkan tata kelola yang lebih 

responsif, transparan, dan berbasis data. 

Salah satu konsep yang berkembang dalam mendukung transformasi digital pemerintahan adalah smart city. 

Konsep ini menekankan pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 

pengelolaan sumber daya yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dalam implementasinya, smart city mencakup 

berbagai dimensi, salah satunya adalah smart governance yang berfokus pada tata kelola pemerintahan dan 

pelayanan publik berbasis teknologi. Smart governance memungkinkan pemerintah menyediakan layanan yang 

lebih cepat, transparan, dan terintegrasi sehingga mampu meningkatkan kepuasan masyarakat. Oleh karena itu, 

penerapan smart governance menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan pembangunan smart city di 

berbagai daerah. 

Kota Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang telah menerapkan konsep smart governance melalui aplikasi 

Jogja Smart Service (JSS). Aplikasi ini dikembangkan sebagai platform pelayanan publik terintegrasi yang 

menghubungkan berbagai layanan pemerintahan dalam satu sistem digital. Masyarakat dapat mengakses layanan 

administrasi, pengaduan, informasi publik, layanan kedaruratan, hingga berbagai layanan lainnya melalui satu 

aplikasi. Keberadaan JSS menunjukkan komitmen Pemerintah Kota Yogyakarta dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik melalui pemanfaatan teknologi informasi. Penelitian Novriando dkk. (2020) menunjukkan 

bahwa JSS mampu meningkatkan efektivitas pelayanan publik karena berbagai layanan telah terintegrasi dalam 

satu platform yang mudah diakses masyarakat. 
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Selain Kota Yogyakarta, Kota Magelang juga mengembangkan pelayanan publik berbasis smart city melalui 

aplikasi Magesty (Magelang Smart City). Aplikasi ini dirancang untuk menyediakan berbagai layanan publik dan 

informasi pemerintahan secara digital guna mendukung reformasi birokrasi berbasis teknologi. Berbagai fitur yang 

tersedia dalam Magesty meliputi layanan kesehatan, pengaduan masyarakat, layanan darurat, informasi publik, 

dan berbagai kebutuhan masyarakat lainnya. Kehadiran aplikasi ini menunjukkan upaya Pemerintah Kota 

Magelang dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik yang lebih efektif dan efisien. Namun demikian, 

implementasi Magesty masih menghadapi beberapa tantangan, seperti optimalisasi sistem, literasi digital 

masyarakat, dan perluasan pemanfaatan layanan digital (Haq & Afrizal, 2024). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi pelayanan publik digital pada kedua aplikasi 

tersebut. Penelitian Ramadhani dkk. (2020) menunjukkan bahwa kualitas aplikasi JSS berada pada kategori sangat 

baik berdasarkan indikator e-government yang digunakan. Sementara itu, penelitian Putri (2024) menemukan 

bahwa kualitas layanan Magesty secara umum telah berada pada kategori baik meskipun masih memerlukan 

peningkatan pada beberapa aspek teknis. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa kedua aplikasi memiliki 

kontribusi positif dalam mendukung pelayanan publik berbasis smart city. Akan tetapi, sebagian besar penelitian 

tersebut hanya berfokus pada satu aplikasi atau satu daerah sehingga belum memberikan gambaran perbandingan 

yang komprehensif mengenai implementasi smart governance pada kedua platform tersebut. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) dalam kajian smart governance 

berbasis smart city. Penelitian terdahulu lebih banyak membahas efektivitas, kualitas layanan, atau optimalisasi 

aplikasi secara terpisah tanpa melakukan perbandingan antar daerah. Padahal, setiap daerah memiliki karakteristik, 

sumber daya, dan strategi implementasi yang berbeda dalam mengembangkan pelayanan publik digital. Perbedaan 

tersebut berpotensi menghasilkan tingkat keberhasilan dan tantangan implementasi yang juga berbeda. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian komparatif yang mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai penerapan smart governance pada berbagai konteks daerah. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis komparatif implementasi smart governance pada dua 

aplikasi pelayanan publik berbasis smart city, yaitu Jogja Smart Service (JSS) dan Magesty. Analisis dilakukan 

berdasarkan beberapa aspek utama yang memengaruhi keberhasilan smart governance, meliputi kesiapan 

infrastruktur teknologi, kualitas sumber daya manusia, integrasi layanan digital, partisipasi masyarakat, serta 

kemampuan pemerintah dalam melakukan inovasi pelayanan publik. Pendekatan tersebut memungkinkan 

penelitian menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik smart governance pada kedua 

daerah. Selain itu, penelitian ini dapat mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan masing-masing aplikasi dalam 

mendukung pelayanan publik digital. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 

kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan pelayanan publik berbasis smart city di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi smart governance pada 

aplikasi Jogja Smart Service dan Magesty dalam pelayanan publik berbasis smart city serta membandingkan 

penerapan smart governance pada kedua aplikasi tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi pemerintah daerah dalam mengembangkan inovasi pelayanan publik digital yang lebih efektif, efisien, 

transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya kajian akademik mengenai smart governance dalam konteks administrasi publik dan transformasi 

digital pemerintahan. Temuan penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah yang sedang atau 

akan mengembangkan layanan publik berbasis smart city. Dengan demikian, implementasi smart governance di 

masa mendatang dapat berjalan secara lebih optimal dan berkelanjutan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (literature review). Metode ini 

dipilih karena penelitian berfokus pada analisis dan perbandingan implementasi smart governance dalam 

pelayanan publik melalui aplikasi Jogja Smart Service (JSS) di Kota Yogyakarta dan Magesty di Kota Magelang. 

Melalui pendekatan studi literatur, peneliti dapat mengkaji secara sistematis berbagai hasil penelitian terdahulu, 

buku referensi, laporan pemerintah, serta publikasi ilmiah lainnya yang berkaitan dengan smart governance, smart 

city, transformasi digital, dan inovasi pelayanan publik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi 

persamaan, perbedaan, peluang, dan tantangan implementasi smart governance pada kedua daerah yang diteliti. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku 

referensi, prosiding, laporan pemerintah, dan berbagai publikasi yang relevan dengan topik penelitian. Pemilihan 

sumber data dilakukan berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian serta kontribusinya dalam menjelaskan 

implementasi smart governance pada pelayanan publik digital. Literatur yang digunakan mencakup penelitian 

mengenai Jogja Smart Service, Magesty, smart city, smart governance, dan transformasi digital pemerintahan. 

Seluruh data yang terkumpul kemudian dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan analisis penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara mengidentifikasi, membaca, 

mengkaji, dan mengumpulkan berbagai sumber literatur yang relevan. Data yang diperoleh dianalisis 
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menggunakan model analisis data kualitatif Miles dan Huberman yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi informasi yang relevan 

dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks perbandingan 

untuk mempermudah proses interpretasi. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola dan 

temuan yang diperoleh dari hasil analisis literatur. 

Analisis penelitian difokuskan pada lima dimensi utama smart governance, yaitu kesiapan infrastruktur teknologi, 

kualitas sumber daya manusia, integrasi layanan digital, partisipasi masyarakat, dan kemampuan pemerintah dalam 

melakukan inovasi pelayanan publik. Kelima dimensi tersebut digunakan sebagai indikator untuk membandingkan 

implementasi smart governance pada aplikasi Jogja Smart Service dan Magesty. Melalui analisis komparatif 

tersebut, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi keunggulan, kelemahan, serta tantangan yang dihadapi masing-

masing daerah dalam mengembangkan pelayanan publik berbasis smart city. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas tata kelola pelayanan publik digital secara 

berkelanjutan. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Kesiapan Infrastruktur Teknologi 

Kesiapan infrastruktur teknologi merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan implementasi 

smart governance dalam pelayanan publik berbasis digital. Infrastruktur teknologi yang memadai memungkinkan 

pemerintah menyediakan layanan yang terintegrasi, cepat, dan mudah diakses oleh masyarakat. Menurut Lubis 

dkk. (2024), infrastruktur digital yang baik menjadi fondasi penting dalam mendukung efektivitas tata kelola 

pemerintahan berbasis teknologi. Ketersediaan jaringan internet, sistem informasi yang terintegrasi, serta 

dukungan teknis yang berkelanjutan menjadi komponen penting dalam mendukung transformasi digital 

pemerintahan. Oleh karena itu, kesiapan infrastruktur teknologi tidak hanya diukur dari ketersediaan perangkat 

keras dan perangkat lunak, tetapi juga dari kemampuan pemerintah dalam mengelola dan mengembangkan 

teknologi secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, implementasi Jogja Smart Service (JSS) menunjukkan tingkat kesiapan 

infrastruktur teknologi yang relatif lebih baik dibandingkan Magesty. JSS telah mengintegrasikan berbagai layanan 

publik dalam satu platform digital yang didukung oleh infrastruktur teknologi yang memadai. Pemerintah Kota 

Yogyakarta juga menyediakan berbagai fasilitas pendukung, seperti jaringan internet publik dan dukungan teknis 

pada sejumlah unit pelayanan. Kondisi tersebut memungkinkan masyarakat mengakses berbagai layanan secara 

lebih mudah dan efisien melalui satu aplikasi. Selain itu, keberadaan sistem yang terintegrasi menunjukkan adanya 

komitmen pemerintah dalam mengembangkan pelayanan publik berbasis teknologi secara berkelanjutan. 

Sementara itu, implementasi Magesty menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Magelang telah memiliki fondasi 

infrastruktur digital yang cukup baik dalam mendukung pelayanan publik. Berbagai layanan publik telah tersedia 

dalam aplikasi dan dapat diakses oleh masyarakat melalui perangkat digital. Namun demikian, beberapa penelitian 

menunjukkan masih adanya kendala berupa pembaruan sistem yang belum optimal, gangguan teknis pada layanan 

tertentu, serta keterbatasan jangkauan pemanfaatan layanan digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

ketersediaan infrastruktur teknologi saja belum cukup untuk menjamin keberhasilan implementasi smart 

governance. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur secara 

berkelanjutan agar kualitas pelayanan publik digital dapat terus meningkat. 

Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan implementasi smart 

governance. Transformasi digital dalam pelayanan publik tidak hanya membutuhkan teknologi yang canggih, 

tetapi juga sumber daya manusia yang mampu mengelola dan memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal. 

Menurut Mastarida dkk. (2022), keberhasilan transformasi digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya 

manusia, literasi digital, serta kemampuan organisasi dalam mengelola perubahan. Oleh karena itu, peningkatan 

kapasitas aparatur pemerintah dan masyarakat menjadi aspek yang tidak dapat dipisahkan dari pengembangan 

layanan publik digital. Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia, semakin besar peluang keberhasilan 

implementasi smart governance. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Yogyakarta telah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap penggunaan aplikasi JSS. Upaya tersebut dilakukan melalui 

kegiatan sosialisasi, edukasi, dan pendampingan kepada masyarakat agar mampu memanfaatkan layanan digital 

secara optimal. Program tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya tingkat penggunaan aplikasi serta 

pemahaman masyarakat mengenai layanan publik berbasis digital. Selain itu, aparatur pemerintah juga didukung 

oleh sistem kerja yang telah beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan 

implementasi JSS. 
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Di sisi lain, implementasi Magesty masih menghadapi beberapa tantangan yang berkaitan dengan kualitas sumber 

daya manusia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi digital masyarakat belum merata, terutama pada 

kelompok usia tertentu yang masih terbiasa menggunakan layanan konvensional. Selain itu, peningkatan kapasitas 

aparatur pengelola layanan digital masih diperlukan agar kualitas pelayanan dapat berjalan lebih optimal. 

Kesenjangan kemampuan digital tersebut berpengaruh terhadap tingkat pemanfaatan layanan publik berbasis 

teknologi. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital bagi aparatur dan masyarakat perlu menjadi prioritas 

dalam pengembangan smart governance di Kota Magelang. 

Integrasi Layanan Digital 

Integrasi layanan digital merupakan salah satu karakteristik utama dalam implementasi smart governance. 

Integrasi layanan memungkinkan berbagai jenis pelayanan publik dihubungkan ke dalam satu sistem yang saling 

terintegrasi sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan. Menurut Ilyasi (2025), integrasi layanan 

digital dapat membantu pemerintah meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui penyederhanaan proses 

administrasi dan kemudahan akses informasi. Selain itu, integrasi layanan juga mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan berbasis data. Dengan demikian, tingkat integrasi layanan menjadi indikator 

penting dalam menilai keberhasilan implementasi smart governance. 

Berdasarkan hasil kajian, JSS menunjukkan tingkat integrasi layanan yang relatif lebih tinggi dibandingkan 

Magesty. Berbagai layanan administrasi, pengaduan masyarakat, informasi publik, dan layanan pemerintahan 

lainnya telah diintegrasikan ke dalam satu aplikasi. Integrasi tersebut memudahkan masyarakat dalam memperoleh 

berbagai layanan tanpa harus mengakses banyak platform yang berbeda. Selain meningkatkan kemudahan akses, 

sistem yang terintegrasi juga membantu pemerintah dalam mengelola pelayanan secara lebih efektif. Oleh karena 

itu, JSS dapat dikatakan berhasil menerapkan konsep integrasi layanan digital dalam mendukung pelayanan publik 

berbasis smart city. 

Sementara itu, Magesty juga menyediakan berbagai layanan publik digital yang dapat diakses masyarakat melalui 

satu aplikasi. Layanan tersebut mencakup informasi publik, layanan kesehatan, pengaduan masyarakat, dan 

berbagai kebutuhan pelayanan lainnya. Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi 

integrasi layanan masih perlu ditingkatkan agar seluruh layanan dapat berjalan secara lebih efektif dan terhubung 

secara optimal. Masih terdapat beberapa kendala yang berkaitan dengan keandalan sistem dan kualitas akses 

layanan digital. Oleh karena itu, penguatan integrasi layanan menjadi salah satu langkah penting dalam 

pengembangan Magesty ke depan. 

Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu elemen penting dalam implementasi smart governance karena 

mencerminkan keterlibatan warga dalam proses pelayanan publik berbasis digital. Konsep smart governance tidak 

hanya menekankan penggunaan teknologi oleh pemerintah, tetapi juga mendorong terciptanya interaksi yang aktif 

antara pemerintah dan masyarakat. Menurut Lubis dkk. (2024), partisipasi masyarakat berperan dalam 

meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan karena memungkinkan pemerintah memperoleh masukan, 

aspirasi, dan umpan balik secara langsung dari pengguna layanan. Tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi 

menunjukkan bahwa layanan digital yang disediakan telah mampu menjawab kebutuhan publik. Oleh karena itu, 

partisipasi masyarakat menjadi salah satu indikator keberhasilan implementasi smart governance dalam pelayanan 

publik. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, tingkat partisipasi masyarakat dalam penggunaan Jogja Smart Service (JSS) 

tergolong cukup tinggi dibandingkan dengan Magesty. JSS telah dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat Kota 

Yogyakarta untuk mengakses berbagai layanan publik, menyampaikan pengaduan, serta memperoleh informasi 

pemerintahan secara cepat dan mudah. Tingginya tingkat pemanfaatan aplikasi ini menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki tingkat kepercayaan yang baik terhadap layanan digital yang disediakan pemerintah daerah. 

Selain itu, keberadaan fitur pengaduan dan komunikasi publik memungkinkan masyarakat berinteraksi secara 

langsung dengan pemerintah dalam menyampaikan berbagai kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi. Kondisi 

tersebut mencerminkan bahwa implementasi JSS telah mampu mendorong keterlibatan masyarakat dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik berbasis digital. 

Di sisi lain, partisipasi masyarakat dalam penggunaan Magesty masih menghadapi beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan. Meskipun aplikasi ini telah menyediakan berbagai layanan publik yang dapat diakses secara digital, 

tingkat pemanfaatannya masih belum optimal pada beberapa kelompok masyarakat. Rendahnya literasi digital, 

keterbatasan pemahaman terhadap fitur aplikasi, serta kebiasaan menggunakan layanan konvensional menjadi 

faktor yang memengaruhi tingkat penggunaan layanan digital tersebut. Selain itu, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian masyarakat lebih memilih menggunakan media sosial atau saluran komunikasi lain 

dibandingkan aplikasi resmi pemerintah daerah. Oleh karena itu, peningkatan partisipasi masyarakat memerlukan 

strategi yang lebih komprehensif melalui sosialisasi, edukasi digital, dan penguatan komunikasi antara pemerintah 

dan masyarakat. 
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Kemampuan Pemerintah dalam Melakukan Inovasi Pelayanan Publik 

Kemampuan pemerintah dalam melakukan inovasi pelayanan publik merupakan faktor yang menentukan 

keberlanjutan implementasi smart governance. Inovasi pelayanan publik diperlukan untuk menyesuaikan layanan 

dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan masyarakat yang terus berubah. Menurut Zein dan Septiani 

(2025), transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi baru, tetapi juga mencakup 

perubahan cara kerja, budaya organisasi, dan pola pelayanan yang lebih berorientasi pada masyarakat. Oleh karena 

itu, pemerintah dituntut untuk terus melakukan pembaruan dan pengembangan layanan agar pelayanan publik tetap 

relevan dan efektif. Kemampuan berinovasi menjadi indikator penting dalam menilai kualitas tata kelola 

pemerintahan berbasis digital. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Yogyakarta memiliki kemampuan inovasi yang relatif lebih 

baik dalam pengembangan pelayanan publik digital. Hal ini terlihat dari konsistensi pemerintah dalam 

mengembangkan Jogja Smart Service sebagai platform layanan publik yang terintegrasi dan berkelanjutan. 

Berbagai layanan baru terus ditambahkan ke dalam aplikasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin 

beragam. Selain itu, pemerintah juga melakukan pengembangan sistem secara berkala guna meningkatkan kualitas 

pelayanan dan kenyamanan pengguna. Upaya tersebut menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya dilakukan pada 

tahap awal pengembangan aplikasi, tetapi juga menjadi bagian dari strategi jangka panjang dalam mendukung 

implementasi smart city. 

Sementara itu, Pemerintah Kota Magelang juga menunjukkan komitmen dalam mengembangkan inovasi 

pelayanan publik melalui aplikasi Magesty dan berbagai program digital lainnya. Kehadiran aplikasi tersebut 

merupakan bentuk adaptasi pemerintah terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan masyarakat terhadap 

pelayanan yang lebih cepat dan mudah diakses. Namun demikian, proses inovasi masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan anggaran, kebutuhan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta perlunya 

penguatan koordinasi antarinstansi. Tantangan tersebut dapat memengaruhi kecepatan dan efektivitas 

pengembangan layanan digital di masa mendatang. Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan dan sumber 

daya yang memadai agar inovasi pelayanan publik dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Perbandingan Implementasi Smart Governance pada Jogja Smart Service dan Magesty 

Berdasarkan hasil analisis terhadap aspek kesiapan infrastruktur teknologi, kualitas sumber daya manusia, integrasi 

layanan digital, partisipasi masyarakat, dan kemampuan inovasi pemerintah, implementasi smart governance pada 

Jogja Smart Service (JSS) dan Magesty menunjukkan karakteristik yang berbeda. Secara umum, kedua aplikasi 

merupakan bentuk komitmen pemerintah daerah dalam mendukung transformasi digital pelayanan publik melalui 

penerapan konsep smart city. Keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan kualitas pelayanan publik 

melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Namun demikian, tingkat kematangan implementasi 

pada masing-masing aplikasi menunjukkan hasil yang berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kesiapan 

sumber daya, kapasitas organisasi, serta strategi pengelolaan layanan digital yang diterapkan oleh masing-masing 

pemerintah daerah. 

Pada aspek infrastruktur teknologi dan integrasi layanan digital, JSS menunjukkan tingkat kesiapan yang lebih 

tinggi dibandingkan Magesty. JSS berhasil mengintegrasikan berbagai layanan publik ke dalam satu platform yang 

mudah diakses dan didukung oleh infrastruktur yang relatif lebih matang. Kondisi tersebut memungkinkan 

masyarakat memperoleh berbagai layanan secara cepat, efisien, dan terpusat dalam satu aplikasi. Sementara itu, 

Magesty telah memiliki berbagai layanan digital yang cukup beragam, namun masih menghadapi beberapa kendala 

terkait optimalisasi sistem dan pengembangan infrastruktur. Perbedaan ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi smart governance sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemerintah dalam mengembangkan dan 

memelihara ekosistem layanan digital secara berkelanjutan. 

Dari aspek partisipasi masyarakat dan inovasi pelayanan publik, JSS juga menunjukkan hasil yang lebih optimal 

dibandingkan Magesty. Tingkat penggunaan aplikasi yang tinggi serta adanya interaksi aktif antara masyarakat 

dan pemerintah menunjukkan bahwa JSS telah diterima dengan baik oleh masyarakat. Sebaliknya, Magesty 

masih menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi digital pada sebagian kelompok masyarakat dan tingkat 

pemanfaatan layanan yang belum maksimal. Meskipun demikian, Magesty tetap memiliki potensi yang besar 

untuk berkembang karena telah memiliki fondasi layanan digital yang cukup baik. Dengan dukungan 

infrastruktur yang lebih kuat, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan strategi pengembangan yang 

berkelanjutan, Magesty berpeluang meningkatkan kualitas implementasi smart governance pada masa 

mendatang. 

Dampak Implementasi Smart Governance terhadap Pelayanan Publik 

Implementasi smart governance melalui Jogja Smart Service dan Magesty memberikan berbagai dampak positif 

terhadap penyelenggaraan pelayanan publik. Salah satu dampak yang paling terlihat adalah meningkatnya efisiensi 

pelayanan publik melalui pemanfaatan teknologi digital. Berbagai layanan yang sebelumnya dilakukan secara 
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manual kini dapat diakses melalui platform digital sehingga mampu mengurangi waktu, biaya, dan prosedur 

birokrasi yang panjang. Selain itu, integrasi layanan dalam satu sistem juga membantu pemerintah dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan pelayanan publik. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi pelayanan 

publik mampu menciptakan proses pelayanan yang lebih modern dan efisien. 

Selain meningkatkan efisiensi, implementasi smart governance juga memberikan dampak terhadap kemudahan 

akses pelayanan bagi masyarakat. Kehadiran aplikasi JSS dan Magesty memungkinkan masyarakat memperoleh 

berbagai layanan publik tanpa harus datang secara langsung ke kantor pemerintahan. Masyarakat dapat mengakses 

informasi, menyampaikan pengaduan, serta memanfaatkan berbagai layanan administrasi kapan saja dan dari mana 

saja. Kemudahan tersebut menjadi salah satu keuntungan utama dari penerapan pelayanan publik berbasis digital. 

Dengan demikian, teknologi berperan penting dalam mendekatkan layanan pemerintah kepada masyarakat secara 

lebih efektif. 

Di samping berbagai manfaat yang diperoleh, implementasi smart governance juga menghadapi sejumlah 

tantangan yang perlu menjadi perhatian pemerintah daerah. Kesenjangan literasi digital, keterbatasan infrastruktur 

teknologi, keamanan data, serta kesiapan sumber daya manusia masih menjadi hambatan dalam optimalisasi 

layanan digital. Selain itu, keberhasilan transformasi digital memerlukan evaluasi dan pengembangan sistem 

secara berkelanjutan agar mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat. 

Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu terus memperkuat infrastruktur digital, meningkatkan kapasitas sumber 

daya manusia, dan memperluas partisipasi masyarakat dalam penggunaan layanan digital. Upaya tersebut penting 

untuk memastikan bahwa implementasi smart governance dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

peningkatan kualitas pelayanan publik di masa depan. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, implementasi smart governance pada aplikasi Jogja Smart Service (JSS) dan Magesty 

menunjukkan bahwa kedua pemerintah daerah telah memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui pendekatan smart city. Implementasi tersebut tercermin dari 

penyediaan berbagai layanan publik berbasis digital yang memungkinkan masyarakat memperoleh informasi, 

menyampaikan pengaduan, dan mengakses layanan pemerintahan secara lebih cepat, mudah, dan efisien. Analisis 

terhadap aspek kesiapan infrastruktur teknologi, kualitas sumber daya manusia, integrasi layanan digital, 

partisipasi masyarakat, dan kemampuan inovasi pemerintah menunjukkan bahwa kedua aplikasi telah 

berkontribusi dalam mendukung transformasi digital pemerintahan. Pemanfaatan teknologi informasi juga 

mendorong terciptanya tata kelola pemerintahan yang lebih transparan, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat. Dengan demikian, implementasi smart governance melalui JSS dan Magesty telah menjadi bagian 

penting dalam upaya modernisasi pelayanan publik di tingkat daerah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi smart governance pada Jogja Smart Service relatif lebih 

optimal dibandingkan Magesty. Keunggulan JSS terlihat pada tingkat integrasi layanan yang lebih baik, kesiapan 

infrastruktur teknologi yang lebih matang, tingkat partisipasi masyarakat yang lebih tinggi, serta kemampuan 

pemerintah dalam mengembangkan inovasi pelayanan publik secara berkelanjutan. Sementara itu, Magesty telah 

memiliki fondasi yang cukup baik dalam mendukung pelayanan publik digital, terutama dari aspek kebijakan, 

koordinasi, dan penyediaan layanan berbasis teknologi. Namun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi, seperti optimalisasi sistem layanan, peningkatan infrastruktur teknologi, serta penguatan literasi 

digital masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia, pengembangan infrastruktur, dan 

evaluasi layanan secara berkelanjutan menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan implementasi smart 

governance di Kota Magelang. 

Secara keseluruhan, implementasi smart governance melalui JSS dan Magesty memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan efisiensi pelayanan publik, kemudahan akses layanan bagi masyarakat, transparansi 

informasi, serta responsivitas pemerintah daerah. Masyarakat dapat memperoleh berbagai layanan publik secara 

lebih praktis tanpa harus datang langsung ke instansi pemerintah, sehingga proses pelayanan menjadi lebih efektif 

dan efisien. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital juga memperkuat komunikasi antara pemerintah dan 

masyarakat melalui berbagai fitur interaktif yang tersedia pada aplikasi. Meskipun masih terdapat sejumlah 

tantangan dalam implementasinya, pengembangan layanan publik berbasis digital tetap memiliki potensi yang 

besar untuk meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu terus 

memperkuat integrasi layanan, meningkatkan literasi digital masyarakat, dan mengembangkan inovasi pelayanan 

publik agar implementasi smart governance dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan metode studi literatur yang mengandalkan data 

sekunder dari berbagai sumber ilmiah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

metode penelitian lapangan melalui wawancara, observasi, atau penyebaran kuesioner kepada pengguna layanan 

digital agar memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai implementasi smart governance dalam praktik 
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pelayanan publik. Selain itu, penelitian berikutnya dapat memperluas objek kajian dengan membandingkan lebih 

banyak aplikasi pelayanan publik berbasis smart city dari berbagai daerah di Indonesia. Penambahan variabel 

seperti kepuasan masyarakat, kualitas pelayanan digital, keamanan data, dan tingkat adopsi teknologi juga dapat 

dilakukan untuk menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian di masa mendatang 

diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan konsep smart governance dan 

transformasi digital pelayanan publik. 
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